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ABSTRAK: Rendahnya h.asil belajar dan keterampilan sosial siswa diduga karena model
pembelajaran yang diterapkan di sekolah masih menggunakan metode ceramah vang
belum mampu melibatkan siswa berperan aktif dalam pembelajaran, sehingga dildfflkan
penelitian yang bertujuan meningkatkan hasil belajar dan keterampilan sosial siswa.
Tujuan khusus penelitian ini untuk mengetahui: (1) keterlaksanaan RPP, (2Jf@sil belajar,
(3) keterampilan sosial, (4) respon siswa terhadap pembelajaran. Jenis penelitian ini
penelitian tindakaifiEklas yang terdiri atas 2 siklus. Teknik pengumpulan data berupa tes,
observasi, angket, dan dokumentasi. Hasil penelitian dianalisis secara deskriptif kualitatif
dan kuantitatif. Temuan penelitian: (1) keterlaksanaan RPP pada siklus I dan II
berkategor sangat baik yaitu 85,2% dan 89,36%, (2) ketuntasan hasil belajar siswa siklus
I sebdEl 66,66% (tidak tuntas), dan siklus IT sebesar 80,95% (tuntas), (3) keterampilan
sosial siswa pada siklus [ sebesar 82.81% dan siklus II 84.68% dengan kategon sangat
berhasil, (4} espon siswa terhadap pembelajaran adalah baik. Diperoleh simpulan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT efektif dapat meningkatkan hasil
belajar dan keterampilan sosial siswa kelas IX A SMPN 17 Banjarmasin pada pokok
bahasan listrik dinamis.

Kata kunci: Hasil Belajar, Keterampilan Sosial. Pembelajaran Kooperatif TipeZeams
Games Tournament.

PElﬁAHULUAN meningkatkan potensi siswa sebagai
Pendidikan merupakan tumpuan subjek pembelajaran.
harapan bagi peningkatan kualitas Pendidikan juga dipenga ruhia)lch

dUNMCRENCAA  HHOGE B kualitas pembelajaran karena proses

pendidikan manusia dapat menemukan pembelajaran merupakan bagian yang

hal-hal baru yang dapat dikembangkan paling pokok dalam kegiatan

dan  diperoleh  EmMMIKESmenghadapi pendidikan di sekolah. Pembelajaran

EHERER yang oda ESTENENENEH adalah  suatu  proses mengatur dan

PSRRI, Oleh karena i mengorganisasikan lingkungan sekitar

pendidikan beadaknga tengacalh paca sehingga siswa memperoleh perubahan

upaya pembentukan manusia yang tingkah laku secara  keseluruhan.

tanggap terhadap lingkungan dan peka alam proses pembelajaran diperlukan

tehadap pesbaban. i sampiog i, adanya hubungan timbal balik antara

pendidikan  juga  diarahkan untuk
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guru  dan siswa schingga terjalin

komunikasi dua arah

yang
menjadikan pembelajaran terarah pada
pencapaian  kompetensi. Guru  harus

mpu memahami beberapa hal dari

peserta didik  seperti  kemampuan,
potensi, minat, hobi, sikap,
kepribadian, kebiasaan, catatan

kesehatan, latar belakang keluarga, dan
kegiatannya di sekolah (Syah, 2005:
238).

Hasil wawancara peneliti di kelas
[X-A SMPN 17 Banjarmasin proses
pembelajaran IPA masih berpusat pada
guru vang masih menggunakan metode
ceramah. Sehmgga keterampilan yang
dimiliki  siswa

hanya  mencatat,

mendengarkan penjelasan  guru  dan
menerima nformasi dar1 guru saja tanpa
mau mencarl informasi pelajaran dari
sumber yang lain. Keterampilan sosial
siswa belum muncul, kebanyakan siswa
malas  untuk  bertanya,  enggan

tidak
bisa menjadi pendengar vang baik, susah

untuk tidak

menyumbangkan pendapatnya,

berkomunikasi, mau
menghargai pendapat temannya yang
lain, bahkan ada beberapa siswa vang
pada
berlangsung duduk diam dan tenang

saat  proses  pembelajaran

tetapi  tidak mengerti apa

Hal

yang
disampaikan oleh gurunya. ini
terbukti dengan masih rendahnya hasil

belajar siswa yang ditunjukkan dari hasil
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Ulangan Tengah  Semester

sebanyak 56% dari 21

uTs)
siswa atau
sebanyak 13 siswa

orang yang

memperoleh nilai  dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) fisika yang
ditetapkan sekolah sebesar 70.

Menurut aldjana dalam Majid
(2013) bahwa belajar dimulai dengan
adanya dorongan, semangat, dan upaya
yang

sehingga orang itu melakukan kegiatan

timbul dalam diri seseorang
belajar. Kegiatan belajar yang dilakukan
menyesuaikan dengan tingkah lakunya
dalam upaya meningkatkag, kemampuan
dirinya. Dalam hal ini, belajar adalah

perilaku mengembangkan dinn melalui

proses penyesuaian tingkah laku.
Penyesuaian  tingkah  laku  dapat
terwujud melalu kegiatan belajar, bukan
karena akibat langsung dari

pertumbuhan seseorang yang melakukan
kegiatan belajar. Belajar meliputi adanya
perkembangan pengetahuan,
keterampilan, sikap dan perubahan
tingkah laku yang terjadi pada seseorang
sebagal dampak dari kegiatan belajar
berdiskusi,

seperti mendengar,

menjawab soal, memperhatikan, dan
aelakukan percobaan (Jufri, 2013).
Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa
raga untuk memperoleh suatu perubahan

tingkah  laku hasil

pengalaman individu dalam interaksi

sebagai dari

dengan lingkungannya yang
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menyangkut  kogmtif  afektif dan
psikomotor (Djamarah, 2011).
Hasil belajar dapat  diartikan

sebagai sesuatu  vyang ingin auju
melalu kegiatan belajar mengajar. Hasil
belajar dapat dipandang sebagai ukuran
seberapa jauh tujuan pembelajaran telah
Sebaliknya,
pembelajaran dapat dipandang sebagai

tercapal. tujuan
kondisi vang diharapkan setelah siswaitu

selesar  mengikutt  suvatu  proses
pembelajaran (Ratumanan & Laurens,
2011).
(2009) bahwa hasil belajar merupakan

hal yang dapat dipandang dan dua sisi

nurut Dimyati dan Mudjiono

yaitu sis1 siswa dan sis1 guru. Dar sist
siswa hasil belajar merupakan tingkat
perkembangan mental yang lebih baik
bila dibandingkan pada saat sebelum
belajar. Pada saat belajar seseorang akan
melakukan aktivi@ belajar  dimana
hasilnya diperoleh perubahan dalam diri
dengan adanya pengalaman baru.
Perubahan yang terjadi akibat belajar
adalah yang

mempengaruhi tingkah laku (Djamarah,

perubahan akan

2011).
Hasil belajar dapat diartikan
sebagai sesuatu yang ingin dituju

melalui  kegiatan belajar

Menurut Gagne dalam Suprijono (2011),

mengajar.
hasil belajar berupa : (1) informasi
verbal vaitu kapabilitas mengungkapkan

pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik
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lisan maupun tertulis. Kemampuan

merespon secara spesifik, kemampuan
tersebut tidak memerlukan mampulasi
simbol, pemecahan masalah maupun
aturan,

penerapan (2) keterampilan

intelektual yaitu kemampuan

mempresentasikan konsep dan lambang.

Keterampilan 1ntelektual terdir1  dan
kemampuan mengategorisasi,
kemampuan  analisis-sintesis  fakta-

konsep dan mengembangkan prinsip-

keilmuan. Keterampilan

prinsip

mtelektual  merupakan  kemampuan
melakukan aktivitas kognitif bersifat
khas, (3)

kecakapan

strategi kogmtif  yaitu

menyalurkan dan

mengarahkan  aktivitas  kognitifnya

sendirt.  Kemampuan 1m1  meliputi
penggunaan konsep dan kaidah dalam
memecahkan masalah, (4) keterampilan
motorik yaitu kemampuan melakukan
serangkaian gerak jasmani dalam urusan
dan koordinasi, sehingga terwujud
otomatisme gerak jasmani, (5) sikap
adalah

menolak objek berdasarkan penilaian

kemampuan menerima atau

terhadap objek tersebut. Sikap berupa

kemampuan  menginternalisasi  dan
eksternalisasi nilai-nilai. Sikap
merupakan kemampuan menjadikan

nilai-nilai sebagai standar perilaku.
Menurut Bloom dalam Suprijono
(2011),  hasil

kemampuan

belajar  mencakup

kognitif,  afektif, dan
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psikomotorik. Domain kognitif adalah

Imowledge  (pengetahuan,  ingatan),
comprehension (pemahaman,
menjelaskan,  meringkas,  contoh),
application  (menerapkan),  analysis

(menguraikan, menentukan hubungan),
synthesis (mengorganisasikan,
merencanakan, memebentuk bangunan
baru), dan evaluation (menilai). Domain
afektif  adalah  receiving  (sifat
menerima), responding (memberikan

respon), valiing (nilai), organization

(organisasi), characterization
(karakterisasi). Domain  psikomotor
mehipuli initiatory, pre-routine, dan

rountinized. Psikomotor juga mencakup
keterampilan produktif , teknik, fisik,
sosia@'lanaj erial, dan intelektual.

Dar1  pendapat di
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
vang dihasilkan oleh
sescorang setelah melakukan aktivitas
belajar
tingkah laku dan tingkat perkembangan

atas  dapat

perubahan

dengan adanya perubahan
mental yang lebih baik.

adalah
untuk

berkomunikasi efektif dengan orang lain

Keterampilan sostal

kemampuan individu
ak secara verbal maupun nonverbal
sesual dengan situasi dan kondisi yang
ada pada saat itu, dimana keterampilan
ini merupakan perilaku yang dapat
dipelajari  dan

dapat  berkembang.

Keterampilan sosial merupakan
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kemampuan seseorang untuk berani
berbicara atau menyatakan pendapat,
menyesuaikan dir1 dengan keadaan dan
masyarakat vang ada di sekitarnya,
mengungkapkan setiap perasaan atau
permasalahan yang dihadapi sekaligus
menemukan penyelesaian atau solusi
dan  adaptif,
tanggung jawab dalam segala hal, penuh

secaratepat memiliki

pertimbangan  sebelum  melakukan
sesuatu, serta mampu menolak dan
meny atakan ketidaksetujuannya

terhadap pengaruh-pengaruh negatif dan

lingkungan. Remaja dengan

keterampilan  sosial akan mampu
mengungkapkan perasaan baik positif
maupun  negatif dalam  hubungan
mnterpersonal, tanpa harus melukai orang
lain.

Mu’tadin  (2006) mengemukakan
bahwa salah satu tugas perkembangan
vang harus dikuasai remaja yang berada
dalam fase perkembangan masa remaja
madya dan remaja akhir adalah memiliki
ketrampilan sosial (social skill) untuk

dapat menyesuatkan  dirt  dengan

kehidupan sehari-hari. Keterampilan-
keterampilan sosial tersebut meliputi
kemampuan berkomunikasi,
orang

menghargai diri sendiri dan orang lain,

menjalin

hubungan  dengan lain,
mendengarkan pendapat atau keluhan
dari orang lain, memberi atau menerima,

memberi atau menerima kritik, bertindak
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sesual norma dan aturan yang berlaku.

Apabila  keterampilan sosial dapat
dikuasai oleh remaja pada fase tersebut
maka 1a akan mampu menyesuaikan diri
dengan hngkungan sosialnya. Hal 1m

berarti pula bahwa sang remaja tersebut

mampu mengembangkan aspek
psikososial dengan maksimal.
Kelly (dalam Ramdhani: 2001)

menyata@ bahwa keterampilan sosial
adalah keterampilan yang diperoleh
individu melalui proses belajar vang
digunakan dalam berhubungan dengan
lingkungannya secara baik dan tepat
berinteraksi  secara
Aspek

yangm dapat

lamn:  bertanya,

schingga dapat

positif  dengan orang lain.

keterampilan  sosial
ditanamkan  antara
menyumbangkan 1de/pendapat, menjadi
pendengar yang baik, komunikatif, dan
menghargai pendapat siswa lain serta
memiliki rasa empati, tenggang rasa,
kepedulian dengan sesama, kerjasama,
penyelesaian konflik, kemandirian, dan
tanggung jawab sosial.

Dapat disimpulkan bahwa
keterampilan sosial adalah keterampilan
atau berkomunikasi

strategl vang

digunakan  untuk  memulai  atau
mempertahankan suatu hubungan positif
dalam interaksi sosial, diperoleh melalui
proses belajar mengajar dan bertujuan
untuk penguatan.

Keterampilan sosial tidak terbentuk dan

mendapatkan

tidak  terlithat  wujudnya, namun

merupakan keterampilan personal dan
interpersonal yang dap&mcningkatkan
kualitas diri seseorang. Keterampilan ini
dapat diasah dan ditingkatkan seiring
dengan  bertambahnya  pengalaman
seseorang.

Salah untuk

satu upaya

menyelesaikan permasalahan tersebut

adalah dengan menerapkan

pembelajaran  kooperatif
(1GT)
dilakukan

tpeleam

Games — Tournament

yang
pembelajarannya dengan
menyajikan materi dari guru, berbagi
kelompok sehingga terjadi kerja sama
antar siswa, permainan, kompetensi dan
membuat rangkuman yang dilakukan
secara seksama oleh siswa 1tu sendiri.
Pembelajaran kooperatif tipe TGT 1
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
baik secara akademik maupun autentik.
Hal tersebut sesuai dengan penelitian
Noorhidayati (2013), Mushim (2012),
Muslikhin ~ (2012),  Yuli  (2011),
%‘lujeng (2009), Sari (2009) vyang
menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TGTdapat
hasil btaiar
keterampilan sosial siswa. Berdasarkan

meningkatkan dan

uraian di atas mendorong penulis
mengadakan penelitian dengan judul
“"Meningkatkan  Hasil
Keterampilan Sosial Siswa Kelas [X-A

SMP NEGERI 17 Banjarmasin Melalui

Belajar  dan
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Penerapan  Pembelajaran  Kooperatif
TipeTeam Games Tournament (TGT).”

Rumusan masalah sccaa umum
keefektifan

“Bagaimana penerapan

model pembelajaran  kooperatif tipe
Team Games Tournament (1GT) dalam
meningkatan  hasil dan
keterampilan sosial siswa kclaﬁX-A
SMP Negeri 17 Banjarmasin?”. Adapun

belajar

tujuan umum yang ingin dicapai dalam

penelitian  adalah  mendeskripsikan

fektifan penerapan model

pembelajaran  kooperatif tipe Team
Games (IGT) untuk
meningkatkan belajar  dan

keterampilan sosial siswa kelas X-A

Tournament

hasil

SMP Negeri 17 Banjarmasin.

MEEDE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
mi  untuk

karena dalam penelitian

mengatasi adanya masalah yang ada

dalam  kelas IX-A  SMPN 17
Banjarmasin berkaltan dengan
rendahnya hasil belajar dan

keterampilan sosial siswa pada mata
pelajaran fisika.

Subjek penelitian adalah H’a
kelas IX-A SMPN 17 Banjarmasin yang
berjumlah 21 orang, terdiri dari 4 orang
laki-lakidan

perempuan. Tempat penelitian adalah

siswa 17 orang siswa

286

SMPN 17 Banjarmasin, Jalan Sungai
Jingah RT. 06 No. 311 Banjarmasin -
e pos 70121.
dilaksanakan dari bulan September 2013
sam%dengan Januari 2014,
Teknik  yang digunakan untuk

Peneliian 1m

mengumpulkan data dalam penelitian 1
yaitu soal tes, observasi, angket, dan
dokumentasi. Perangkat dan instrumen

yang digunakan dalam penelitan ini

adalah rencana pelaksanaan
pembelajaran  (RPP),  hand  out,
pertanyaan untuk soal games dan
fournament, lembar pengamatan

keterlaksanaan RPP, lembar pengamatan

keterampilan sosial, dan lembar THB.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Keterlaksanaan RPP model
kooperatif tipe TGT

Keterlaksanaan RPP model

pembelajaran kooperatif tipeTGTadalah
skor yang diperoleh guru dalam proses
pembelajaran berdasarkan RPP yang
dibuat dengan menggunakan model
kooperatif tipe TGT yang divkur melalui
lembar pengamatan. Penilaian
keterlaksanaan RPP model kooperatif
tipe TGT dapat dinyatakan dengan rata-
rata penilaian oleh ﬁ: orang pengamat
yang dikategorikan dengan kriteria tidak
baik, kurang baik, cukup baik, baik dan
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sangal baik. Hasil kenﬁ'lpuan guru
dalam mengelola model kooperatif tipe

TGT pada siklus I dan II dapat dilihat
pada Gambarl.

100 -
85%5%  8s3% 83
g0 122

81,25%

70

,5%

60 -
50

40 -

m Siklus 1

30 -

Siklus 2

20
10 -~

0 -
Pendahuluan Inti

Penutup Pengelolaan

waktu

Gambar 1. Grafikketerlaksanaan RPP

Secara keseluruhan pembelajaran
kooperatif tipe TGT berdasarkan darn
kegiatan pendahuluan, inti, penutup dan
pengelolaan  waktu yang berlangsung
pada siklus I, dan II mendapat kategori
sangat baik yang disertai dengan
peningkatan adanya peningkatan rata-
rata yang diperoleh dari siklus I dan II,
yaitu sebesar 86,3% dan 94,9%. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan guru
mengelola pembelajaran kooperatif tipe
TGT sudah berhasil diterapkan.

Hasil belajar siswa
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Ketuntasan hasil belajar siswa
adalah suatu tingkatan ketercapalan
indikator,  vang  diukur  dengan
menggunakan tes hasil belajar yang
dilakukan setiap kali akhir pembelajaran
setelah siswa menerima pembelajaran
model  kooperatif tipe TGT dan
dinyatakan dengan tuntas (> 75%)serta
tida tas (<75%).

lg;ﬂ ketuntasan belajar siswa
secara klasikal pada siklus I dan II
secara lengkap dapat dilihat pada
Gambar 2.




Berkala Nmiak Pendiditian Fioiba Vol € wa 5, Ofgalen 2014
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Gambar 2 Grafik hasil belajar siswa pada siklus I dan II

Hasil belajar siswa berdasarkan
grafik di atas diperoleh pada siklus I
ketuntasan  belajar  secara  klasikal
sebesar 66,66% dengan siswa yang
tuntas 14 orang dan belum tuntas 7
orang. Secara keseluruhan hasil belajar
siklus I ini belum mencapai ketuntasan
karena belum mencapai 75% ﬁunlasan
secara klasikal. Kemudian ketuntasan
hasil belajar pada siklus II mengalami
peningkatan sebesar 80.95% dengan
siswa yang tuntas 17 orang dan siswa
yang belum
keseluruhan hasil belajar siswa pada

siklus II 11 dapat dikatakan tuntas

ntas 4 orang. Secara

karena kentuntasan secara klasikalnya
sudah  melebihi  75%. aperoleh
kesimpulan bahwa penerapan
pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat
meningkatkan ketuntasan hasil belajar
yang  dibuktikan
kentuntasan secara klasikal pada siklus I

sebesar 66,66% (belum tuntas) dan pada

siswa dengan
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siklus Il meningkat sebesar 80,95%
(tuntas).
Keterampilan sosial siswa
Keterampilan sosial siswa adalah
kemampuan siswa dalam berinteraksi
sosial di dalam suatu kelompok belajar.
Keterampilan social di sini begdasarkan
dari perilaku siswa dalam bertanya,
menyumbang  ide/pendapat, menjadi
pendengar yang baik, komunikatif, dan
menghargai pendapat siswa lain.
Keterampilan sostal siswa
berdasarka gambar 4.3 pada aspek
bertanya pada siklus I sebesar 78,17%
dengan kategori berhasil kemudian pada
siklus II meningkat sebesar 82.81%, hal
i dikarenakan pada siklus I siswa
masih malu dan enggan untuk bertanya
sedangkan pada siklus II siswa sudah
berani bertanya kepada guru tentang
materi  yvang belum dipahaminya.
Kemudian pada aspek menyumbang
pada siklus 1

ide/pendapat sebesar
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85.93% dan pada siklus II sebesar
81.25%. Siklus I1 aspek
meny umbangkan ide/pendapat
mengalami penurunan karena pada sikus
IT 1 hanya sedikit siswa yang mau
menyumbangkan

disebabkan

ide/pendapatnya
karena persaingan antar
kelompok dan mater1 ajar yang sedikit
lebih sulit dibanding dengan materi ajar
siklus

eglcrampilan sosial siswa pada
aspek menjadi pendengar yang baik
siklus [ dan siklus II mendapatkan
presentase vang sama yaitu sebesar
79,65% dengan kategori berhasil, hal im
dikarenakan s1swa kurang
memperhatikan penjelasan guru dan
masth ada siswa vang kurang serius
ketika guru menjelaskan mater1 ajar.
éclcrampilan
komunikatif pada siklus I
84.37% dan pada siklus II meningkat

Kemudian sosial

sebesar

sebesar 96,87% dengan kategori sangat
berhasil, hal ini dikarenakan siswa sudah
mampu  berkomunikasi dengan guru
ataupun dengan siswa lamnya sudah
sangat baik. Serta pada aspek terakhir
yaitu alenghargai pendapat siswa lain
pada siklus I diperoleh sebesar 85,93%
dan pada siklus II mengalami penurunan
sebesar 82.81% hal ini dikarenakan pada
siklus II siswa sangat antusias dalam
melaksanakan

kegiatan  kelompok

sehingga ada persaingan antar kelompok

289

yang menyebabkan siswa  kurang
menghargai pendapat temannya.

Secara keseluruhan keterampilan
sosial siswa termasuk cﬁm kategori
sangat berhasil karena pada siklus I
diperoleh nilai rata-rata sebesar 82.81%
dan pada siklus II meningkat sebesar
84,68%. Diperoleh kesimpulan bahwa
penerapan pembelajaran kooperatif tipe
TGT dapat meningkatkan keterampilan
sostal siswa yang ditunjukkan dalam
pembelajaran  siswa  sudah  dapat
bersosial dengan guru dan sesama siswa
lainnya.
Respon siswa

Respon  siswa  adalah  nila
tanggapan siswa berupa minat terhadap
kooperatif tipe TGT
ﬁanjulnya dapat dimlai atau dinkur
dengan kriteria sangat tidak baik, kurang
baik, cukup baik, baik, dan sangat baik.

Respon minat siswa terhadap proses

model yang

pembelajaran yang dilakukan guru atau
peneliti dengan menggunakan model
kooperatif tipe TGT pada materi pokok
listrik dinamis secara umum
dikategorikan baik. Hal ini menunjukkan
bahwa pada aspek respon siswa terhadap
pembelajaran kooperatif tipe TGT dari
indikator  seperti  motivasi  yang
diberikan guru pada awal pelajaran
sangat menarik membuat siswa antusias
untuk mempelajari materi selanjutnya,
soal

games yang diberikan dapat
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menambah wawasan atau pengetahuan

siswa  selama  pelajaran,  model
pembelajaran  kooperatif  tipe  TGT
membuat  siswa  bersemangat untuk

belajar, kemudian pembagian kelompok
yang adil membuat siswa berminat
untuk mengikuti pelajaran dengan baik,
dan sebagainya yang mendapatkan nilai
rata-rata 77% dengan kategori baik. Hal
in1  disebabkan karena siswa merasa

nyaman dan tenang pada saat proses

pembelajaran  berlangsung  dimana
pembelajaran  kooperatif tipe TGT
menekankan siswa belajar  sambil
bermain dengan games dan

lournamentnya.

Aspek respon siswa terhadap mata
pelajaran dari indikator seperti bahan
yang diajarkan materinya sangat ringkas
dan mudah dipahami siswa, soal games
yang diberikan banyak terdapat dalam
hand  out, materi yang diajarkan
berkaitan dengan kehidupan schingga
membuat  siswa  tertarik  untuk
mempelajarinya dan sebagainya yang
rata-rata

mendapatkan nilai

76,2% dalam kategori baik. Hal ini

dengan

dikarenakan pada materi listrik dinamis
ini peneliti memberikan Aandout yang
ringkas, jelas dan penuh warna sehingga
siswa merasa nyaman dalam membaca
dan memahami maﬁ listrik  dinamis.
Dari hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa siswa

respon terhadap

290

pembelajaran kooperatif tipe TGT dan
mata pelajaran sama-sama mendapatkan

respon yang baik dari siswanya.

SIMPULAN

Penelitian  tindakan  kelas 1m
meny atakan penerapan model
pembelajaran  kooperatif  tipe TGT

efektif dalam meningkatkan hasil belajar
dan keterampilan sosial siswa kelas IX-
A SMPN 17 Banjarmasin. Hal tersebut
berdasarkan
berikut: él)

temuan hasil penelitian

sebagai Peningkatan
keterlaksanaan RPP model pembelajaran
kooperatif tipe TGT pada siklus [ dan II
baitk.  (2)

Peningkatan hasil belajar siswa setelah

aeCara Lumum sangal.

menggunakan  model

koopﬁif tipe TGT karena ketuntasan

pembelajaran

hasil belajar siswa secara klasikal pada
siklus I tidak tuntas dan siﬁus II tuntas.
(3) Keterampilan sosial siswa selama
mengikuti

pembelajaran dengan

model  pembelajaran

menggunakan
kooperatif tipe 'l'(i'l'ﬁendapat kategori
berhasil. (4) Respon

terhadap proses pembelajaran dengan

sangat siswa

model pembelajaran kooperatif tipe

TGT secara umum baik.
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